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Potential Biomass Spirulina platensis As Antibacterial To Propionibacterium 

acne on Gel Mask Peel Off 

 

Nurul Baiti Septianoba 

08061181320028 

 

ABSTRACT 

 

Spirulina platensis is a microalgae cyanobacteria that has many components of 

active compounds, one of them useful as an antibacterial. This study aims to see 

the concentration of Spirulina platensis biomass that can inhibit the growth of 

Propionicterium acne bacteria which is one of the factors causing acne. Skin 

problems are often encountered by the community, especially teenagers acne 

(acne). Biomass antibacterial activity Spirulina platensis was performed by 

looking at the minimum inhibitory concentration (KHM) of biomass by using 

diffusion method for the disc obtained at concentration of 1% with mean 

inhibition zone diameter 0.226 ± 0.122 mm. Furthermore, the obtained KHM will 

be used as the concentration of the active ingredient for the cosmetic preparation 

of the peel off gel mask. Spirulina platensis biomass is standardized in advance to 

ensure the quality of the biomass as an initial product of the preparation that meets 

the established requirements. The result of biomass standardization was obtained 

by water content value of 18.767 ± 0.027%, drying rate 18.797± 0.027%, ash 

content 2.069 ± 1.993%, water soluble extract 6.542 ± 0.060%, ethanol soluble 

extract 9.696 ± 0.423%, total plate number 3 x 103 CFU/g, and yeast figure of 

1.695 x 103 CFU/g. The formulation of cosmetic preparations such as peel off 

mask as an antijerawat of Spirulina platensis biomass was done by optimizing the 

formula using factorial design 23. The optimum formula obtained at each 

concentration of biomass Spirulina platensis 1%, PVA 10.375%, HPMC 60SH 

4%, 2% glycerin, nipagin 0.075%, and nipasol 0.025%. The formula was then 

tested for antibacterial activity by disc diffusion method and got the average 

diameter zone inhibition zone of gel mask gel peel off of 1.486 ± 0.277 mm. The 

results show that the base component of the gel peel off gel preparation used can 

increase the activity of Spirulina platensis. 

Keywords: Spirulina platensis, antibacterial, Propionibacterium acne, gel 

mask peel off, acne 
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Potensi Biomassa Spirulina platensis Sebagai Antibakteri Terhadap 

Propionibacterium acne Pada Sediaan Masker Gel Peel Off 

 

Nurul Baiti Septianoba 

08061181320028 

 

ABSTRAK 

 

Spirulina platensis merupakan mikroalga cyanobacteria yang banyak memiliki 

komponen senyawa aktif, salah satunya bermanfaat sebagai antibakteri. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat konsentrasi dari biomassa Spirulina platensis yang 

dapat menghambat pertumbuhan terhadap bakteri Propionicterium acne yang 

merupakan salah satu faktor penyebab jerawat. Masalah kulit yang sering 

dijumpai oleh masyarakat terutama remaja yaitu jerawat (acne). Aktivitas 

antibakteri biomassa Spirulina platensis dilakukan dengan melihat  konsentrasi 

hambat minimum (KHM) dari biomassa dengan menggunakan metode difusi agar 

cakram yang didapatkan pada konsentrasi 1% dengan rata-rata diameter zona 

hambat sebesar 0,226 ± 0,122 mm. Selanjutnya, KHM yang diperoleh akan 

digunakan sebagai konsentrasi zat aktif untuk sediaan kosmetik masker gel peel 

off. Biomassa Spirulina platensis dilakukan standardisasi terlebih dahulu untuk 

menjamin kualitas dari biomassa sebagai bahan produk awal sediaan yang 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Hasil standardisasi biomassa yang 

dilakukan diperoleh nilai kadar air 18,767 ± 0,027%, susut pengeringan 18,797 ± 

0,027%, kadar abu 2,069 ± 1,993%, kadar sari larut air 6,542 ± 0,060%, kadar sari 

larut etanol 9,696 ± 0,423%, angka lempeng total 3 x 103 CFU/g, dan angka 

kapang khamir 1,695 x 103 CFU/g. Formulasi sediaan kosmetik seperti masker 

peel off sebagai antijerawat dari biomassa Spirulina platensis dilakukan optimasi 

formula menggunakan desain faktorial 23. Formula optimum yang didapat 

masing-masing pada konsentrasi biomassa Spirulina platensis 1%, PVA 10,375%, 

HPMC60SH 4%, gliserin 2%, nipagin 0,075%, dan nipasol 0,025%. Formula 

tersebut  kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi 

cakram dan didapatkan nilai rata-rata diameter zona hambat sediaan masker gel 

peel off sebesar 1,486 ± 0,277 mm. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa 

komponen basis dari sediaan masker gel peel off yang digunakan mampu 

meningkatkan aktivitas dari Spirulina platensis. 

 

Kata kunci :  Spirulina platensis, antibakteri, Propionibacterium acne, masker 

gel peel off, jerawat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, telah banyak dikembangkan pemanfaatan bahan-bahan alam, 

salah satunya mikroalga Spirulina platensis yang memiliki banyak komponen 

kimia. salah satu komponen aktif yang tinggi pada Spirulina platensis yaitu asam 

lemak. Menurut penelitian Kawaroe et al. (2012) kandungan asam lemak yang 

terdapat pada Spirulina platensis sebesar 0,07 − 22,58%. Pemanfaatan asam lemak 

dibidang farmasi salah satunya yakni sebagai antibakteri dilihat dari interaksinya 

dengan membran fosfolipid sel bakteri sehingga morfologi membran sel berubah 

yang menyebabkan sel rapuh dan lisis (Asriani dkk., 2007). 

Pada penelitian Kusmiati dan Agustini (2010) efek antibakteri dari ekstrak 

Spirulina platensis menunjukkan daya hambat terhadap bakteri Gram positif yakni 

Staphylococcus aureus, Salmonella typhimurium, dan bakteri Gram negatif yakni 

Escherichia coli pada konsentrasi 1500, 3000, 6000, dan 12000 ppm. Ekstrak 

metanol dan aseton Spirulina platensis berpotensi sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dan Salmonella typhimurium pada konsentrasi 250 −  7000 

ppm (Kumar, 2011). Biomassa Spirulina platensis juga dapat dimanfaatkan sebagai 

antibakteri pada Gram positif lain seperti Propionibacterium acne yang merupakan 

salah satu faktor penyebab jerawat. 

Jerawat (acne) merupakan salah satu masalah kulit sering dijumpai 

dimasyarakat yang bersifat kronis dan berulang serta timbul secara fisiologis. 

Menurut Wasitaatmadja (1997) jerawat sering terjadi pada rentang umur 14 −  17 

tahun pada wanita dan 16 −  17 tahun pada pria. Patogenesis jerawat dapat meliputi 
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empat faktor, yaitu sumbatan folikel, produksi sebum berlebihan, serta aktivitas 

bakteri seperti Propionibacterium acne dan Staphylococcus aureus. Menurut 

Zaenglein et al. (2008) remaja dengan jerawat memiliki konsentrasi 

Propionibacterium acne lebih tinggi dibandingkan remaja tanpa jerawat.  

Propionibacterium acne berperan pada patogenesis jerawat dengan 

menghasilkan lipase yang memecah asam lemak bebas dari lipid kulit. Asam lemak 

ini dapat mengakibatkan kolonisasi Propionibacterium acne yang memicu 

inflamasi (Harper, 2004). Pengobatan jerawat biasanya dilakukan dengan 

pemberian antibiotik seperti benzoil peroksida 2,5 – 10%, eritromisin, klindamisin, 

dan masker wajah. Menurut BPOM, pemanfaatan biomassa Spirulina platensis 

sebagai masker yang digunakan secara langsung sudah banyak dijual dipasaran 

seperti kapsul Tiens masker dan kapsul nature (BPOM, 2011).  

Biomassa Spirulina platensis sebagai zat aktif obat mudah dalam 

penggunaannya yang tidak perlu melalui proses ekstraksi. Senyawa yang berperan 

sebagai antibakteri pada biomassa Spirulina platensis ditakutkan tidak keluar dari 

sel karena tidak menggunakan proses ekstraksi untuk menarik senyawa sehingga 

dapat menyebabkan biomassa tersebut tidak memiliki aktivitas terhadap 

Propionibacterium acne. Oleh karena itu, penentuan kualitas biomassa Spirulina 

platensis perlu dilakukan dengan standardisasi simplisia serta uji daya hambatnya 

terhadap bakteri Propionibacterium acne.  

Menurut Christwardana (2013) kelemahan biomassa Spirulina platensis 

yaitu memiliki aroma tidak enak sehingga perlunya formulasi pada biomassa 

Spirulina platensis untuk menutupi aroma serta menjaga kestabilan dari sediaan.  

Formulasi biomassa Spirulina platensis dapat dikembangkan dengan dibuat sediaan 
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kosmetik seperti masker gel peel off. Seiring perkembangan zaman, masyarakat 

sudah banyak menggunakan masker untuk pengobatan penyakit jerawat, masker gel 

peel off akan membentuk suatu lapisan film transparan yang elastis sehingga dapat 

dilepaskan dan mempermudah pemakaian karena tidak perlu dicuci dengan air. 

Selain itu, kelebihan masker gel peel off lainnya seperti dapat melembutkan dan 

meningkatkan elastisitas kulit serta membentuk gel yang sejuk dan mampu 

merelaksasi (Vieira, 2009). 

Komponen penyusun dari formulasi masker gel peel off terdiri dari polyvinyl 

alcohol (PVA) yang akan menjadikan gel cepat kering dan memberikan kontak 

yang baik antara obat dan kulit, hydroxypropyl methylcellulose (HPMC) 60 SH 

untuk menghasilkan gel yang jernih, bersifat netral, dan viskositas stabil (Rowe et 

al., 2009). Penambahan bahan lain yaitu gliserin sebagai humektan yang bertujuan 

menjaga kelembapan kulit, metil paraben dan propil paraben sebagai pengawet 

sediaan untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang dapat masuk secara 

tidak sengaja atau tumbuh setelah proses pembuatan. 

Penentuan formula optimum sediaan masker gel peel off dilakukan dengan 

menggunakan metode faktorial Software Design Expert®10.0. Desain faktorial 

bertujuan mengurangi banyaknya jumlah percobaan dengan variabel uji dan 

menentukan adakah pengaruh dari faktor serta melihat interaksi yang dihasilkan 

oleh faktor terhadap respon. Selain itu tujuan digunakan desain faktorial adalah 

untuk mendapatkan proporsi optimum dari HPMC 60 SH, PVA, dan gliserin yang 

akan digunakan. Formula optimum yang didapatkan, selanjutnya akan dilakukan 

pengujian antibakteri pada Propionibacterium acne dengan metode difusi sumuran. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kualitas simplisia biomassa Spirulina platensis pada pengujian 

standardisasi simplisia sebagai antibakteri? 

2. Berapakah nilai KHM (Kadar Hambat Minimum) sediaan masker gel peel off 

biomassa Spirulina platensis terhadap bakteri Propionibacterium acne? 

3. Bagaimana pengaruh basis masker gel peel off terhadap tingkat kesukaan 

panelis pada sediaan masker gel peel off biomassa Spirulina platensis? 

1.2 Tujuan Peneltian 

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui kualitas simplisia biomassa Spirulina platensis pada pengujian 

standardisasi simplisia sebagai antibakteri. 

2. Mendapatkan nilai KHM (Kadar Hambat Minimum) sediaan masker gel peel 

off biomassa Spirulina platensis terhadap bakteri Propionibacterium acne. 

3. Mengetahui pengaruh basis masker gel peel off terhadap tingkat kesukaan 

panelis pada sediaan masker gel peel off biomassa Spirulina platensis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan mengenai potensi 

antibakteri dari biomassa mikroalga Spirulina platensis untuk pengembangan 

potensi biomassa Spirulina platensis. Penelitian mengenai efek antibakteri dari 

biomassa mikroalga Spirulina platensis dengan pembawa masker gel peel off 

diharapkan dapat menjadi refrensi kepada tim research and development (R&D) 

mengenai salah satu inovasi produk dari mikroalga Spirulina platensis. 
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